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A. Metode Pendlitian
Metodologi merupakan salah satu faktor yang terpgntdan
menentukan keberhasilan dalam penelitian. Hal apad disebabkan berhasil
atau tidaknya penelitian akan banyak ditentukarh digpat atau tidaknya
metode yang digunakan. Pada pembahasan metodeitipanahi, akan
diuraikan tentang jenis penelitian, tempat dan waknelitian, populasi dan
sampel penelitian, variable dan indikator penelitiknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ddgbenelitian
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen.tollie penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode sistengatia membangun
hubungan yang mengandung fenomena sebab aKibeturut Ibnu Hadjar
metode eksperimen yaitu prosedur untuk menyelitikbungan sebab
akibat dengan menempatkan obyek secara acak ken dieddompok-
kelompok di mana satu atau dua variabel indepedieanipulasfDalam
penelitian ini peneliti membagi subjek atau objeky diteliti menjadi dua
grup, yaitu grup treatment (yang memperoleh pedakudan grup kontrol
yang tidak memperoleh perlakuan, sehingga akantatike hubungan
kausal sebab dan akibatnya.
Adapun desain dalam penelitian eksperimen ini &d&eetest-
Posttes Control Group Design.
Gambar 3.1
R O X O,

R O O,

Sukardi,Metodologi Penelitian PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2011), him.179.

2 Ibnu Hadjar,Dasar-Dasar metodologi penelitian kuantitatif dalgmendidikan(Jakarta:
PT Grafinda Persada, 18968)m. 322.
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Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang intamasing
dipilih secararandom kelompok pertama diberi perlakuan (X) disebut
kelas eksperimen, dan kelompok yang tidak diberiagaan disebut kelas
kontrol. Selanjutnya dalam proses belajar mengdjatas eksperimen
diberi perlakuan dengan menggunakan metode tarnwabj&edangkan
pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan (pemlaeta) menggunakan
metode konvensional). Setelah proses belajar mangejlangsung, kedua
kelas eksperimen dan kontrol akan diukur kembalgde diberikan
posttest hasil dariposttestinilah yang akan menjawab, apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperiraegah kelas kontrol.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyaiftahussibyan
Kecamatan Genuk Kota Semarang tahun ajaran 2012-ZEdangkan
waktu penelitian akan dilaksanakan pada waktu semegnjil tahun
ajaran 2011-2012 selama 30 hari yaitu 23 Oktobampaa 21 November
2012.

3. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #gpaeseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilagahelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil popyas)
diteliti.> Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksutuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Jadpsl adalah hasil dari
populasi yang diteliti.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini aldaéknikTotal
Sampling Karena populasi peserta didik kelas V jumlahnymungkinkan
untuk dilakukan penelitian semua maka peneliti naemgjl sampel dengan

teknik total sampling, yaitu penarikan seluruh aggpopulasi menjadi

3 Suharsimi ArikuntdProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfelkarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 174.
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objek penelitian tanpa ada yang teréiséaitu kelas V A berjumlah 38
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V B bkuB# siswa sebagai
kelas kontrol.
4. Variabel dan Indikator Penelitian
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pérrieetinggalan
dalam setiap penelitian. F.N. Kerlinger menyebutkanabel sebagai suatu
konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep j&e@min, insaf dalam
konsep kesadaranDisamping itu, variabel juga diartikan sebagaiaseg
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan panéliti
Kegunaan memahami suatu variabel dan mengidersifigatiap
variabel merupakan syarat mutlak bagi setiap pienBhlam penelitian ini,
ada dua variabel yaitu:
1. Variabel bebasiridependent variab)e
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatatui
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabelriterikat
(dependentvariable) . Dalam hal ini variabel bebasnya adalah:
penggunaan metodgving question and getting answer.
2. Variabel terikat dependent variab)e
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengiaratau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel beldegendent
variable).® Dalam hal ini variabel terikatnya adalah: menirigka
prestasi belajar peserta didik materi pokok mesigla manfaat
makanan dan minuman halal khususnya pada matayaidyikih kelas
V semester ganjil di Madrasah Ibtidaiyah Miftahbgan Kecamatan
Genuk Kota Semarang tahun 2012-2013.

* Rusdin Poharyletodologi Penelitian PendidikagYogyakarta: Ar-Rijal Institute, 2007),
him. 54.

*Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 116.

®Sumardi Suryabratavietodologi Penelitian( Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006), him.
25.

'Sugiyono,Statistika untuk Penelitia(Bandung: CV Alfabeta 2007),him. 4.
8Sugiyono,Statistika untuk Penelitiamlm. 4.
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Adapun indikator hasil belajar siswa, adalah:
a. Mampu memahami pengertian makanan dan minumanhealag
b. Mampu menyebutkan makanan dan minuman yang halal
c. Mampu membedakan makanan dan minuman yang halal
d. Mampu menjelaskan manfaat makanan dan minumanheiag
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber data
Dalam sumber data penelitian ini ada dua macanu ysimer
(peserta didik) dan sekunder (guru) yang berhubungengan
penggunaan metodgiving question and getting answelalam
meningkatkan prestasi belajar.
b. Teknik pengumpulan data
Di dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datpedgunakan
untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun neet@hg penulis
gunakan dalam pengumpulan data adalah sebagaiiberik
1) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode dengan mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkipu,bslrat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, ageratasebagainya
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
responden dan nilai pelajaran Fikih, yang dipakaituk uji
homogenitas dan uji kesamaan. Data tersebut kemudiaiji
keseimbangannya dengan menggunakan uji t, untukgetesmui
siswa pada kelas yang akan digunakan penelitisanddeadaan
seimbang atau tidak.
2) Metode Tes
Tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakéamda
rangka melaksanakan kegiatan pengukuran yang didgka

terdapat berbagai pertanyaan berbentuk latihaangkaian tugas

° Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakilakarta: Rineka
Cipta, 2006), cet, 13, him, 231.
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dan lain sebagainyd. Menurut Suharsimi Arikunto metode tes
adalah serentetan atau latihan atau alat lain dangnakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensnakguan dan
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompbk.Metode ini
digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswask¥ pada
materi pokok menjelaskan manfaat makanan dan minuhzdal
khususnya pada mata pelajaran Fikih kelas V semgasigil.

Dalam penelitian ini tes dilakukan dalam benpuk& testdan
post testpada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teleskyang
digunakan menggunakan bentuk tes objektif. Hal disiebabkan
antara lain luasnya bahan pelajaran yang harug dalam tes dan
untuk mempermudah proses penilaian yang akan diakpeneliti.
Tes objektif merupakan tes yang terdiri dari iteéewi yang dijawab
dengan jalan memilih salah satu alternatif jawalbensedia atau
mengisi jawaban yang benar. Adapun jenis tes obyeking
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis teshail ganda
(multiple choice test)yang merupakan suatu keterangan atau
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang betmgkép. Dan
untuk melengkapinya harus memilih satu dari empidigm jawaban
yang telah disediakan.

a) Uji Instrumen Soal
Cara yang digunakan untuk mengetahui baik atauriga
instrument soal tes maka sebelum instrumen diujikepada
sampel, instrumen tersebut harus memenuhi kriteréiputi
valid, reliabel, tingkat kesukaran soal dan dayalpeda soal.
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terleb&hualu

terhadap soal yang akan diujikan, meliputi:

Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajargr(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), Cet. 3,
him.118.

11 syharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi PendidikarEdisi Revisi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), Cet. 6, him. 32.
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1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrum&etuah
item dikatakan valid apabila mempunyai dukungargylaesar
terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan tshkal
menjadi tinggi atau renddh.Untuk mengetahui validitas tes
dengan menggunakan tekrkkrelasi product momemtengan

rumus>:

= NY XY= X)Q)Y)
VNS X2-(3 % HNY Y -3 %

keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan vaglay
N = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes
X = skor item tiap nomor

Y = jumlah skor total

>'xy = jumlah perkaliarX danY

Apabila r,,., = I, Maka dianggap signifikan, artinya
soal yang digunakan sudah valid. Sebaliknya jika, < r,

artinya soal tersebut tidak valid, maka soal tessdiarus
direvisi atau tidak digunakan.
2. Uji Reliabilitas
Hasil tes reabel apabila terdapat kesamaan dagandal
waktu yang berbeda. Reliabilitas adalah tingkat atarajat
konsistensi dari suatu instrumen. Suatu tes dikatakliabel
jika selalu memberikan hasil yang sama apabileskiite pada

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang

12 suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him.58.

13suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahim.72
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berbedd? Untuk mengetahui reliabilitas tes digunakan rumus
K-R 20 yaitu sebagai berikdt:

" Lnrilj{ - pq}

Keterangan:

r11 : reliabilitas tes secara keseluruhan

n : Banyaknya butir item

1 :Bilangan konstan

& : Varian total

P :Proporsi test yang menjawab dengan benar lenir yang
bersangkutan

g : Proporsitest yang jawabannya salah (q )l —

>'pq : Jumlah dari hasil perkalian antara p dengan q

Hargar,, yang diperoleh dikonsultasikan hangdalam

tabel product momentdengan taraf signifikan 5 %. Soal

dikatakan reliabilitas jika hargis = Taper-

a. Tingkat Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya
suatu soal disebut indeks kesukardiffiCulty indexy. Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah &tiak

terlalu sukar. Rumus yang digunakén:

p=b
JS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu

dengan benar

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

147ainal Arifin, Evaluasi Pembelajargrhim.258.
15 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m 100-101.

tesyharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahjm. 208.
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Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adatebagai
berikut:
Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar,
Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar,
Soal dengan 0,30 <£0,70 adalah soal sedang,
Soal dengan 0,70 <£1,00 adalah soal mudah, dan
Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah.
b. Daya pembeda soal

Daya pembeda soal pada dasarnya untuk
mengetahui jumlah siswa dalam menjawab soal seaingg
dapat diketahui antara siswa yang berkemampuarahend
sedang dan tinggi. Menurut Suharsimi Arikunto daya
pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rifa
Rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda
adalah:

A'PB

D= ﬁ —E =P
Jy, Jg
Keterangan:
= Daya Pembeda

D
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Je = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal itu dengan benar

By - Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal itu dengan benar

Pa= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

P, = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarb®

17 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahjm. 211.

18 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm.213-214.
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Klasifikasi daya pembeda soal:

DP<0,00 = sangat jelek
0,00 OP <0,20 = jelek

0,20 4P <0,40 = cukup

0,40 DP<0,70 = baik

0,70 <DP < 1,00 = sangat baik®

Setelah instrumen penelitian yang berupa tes diogikan dan
dianalisis kemudian dilakukan pengujian hipoteseri ddata hasil
belajar.

6. Teknik Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data selesai, maka safte@amutnya

adalah pengolahan dan analisa data. Analisa datat dé&katakan sebagai
proses memanipulasi data hasil penelitian sehirdgga tersebut dapat
menjawab proses hasil penelitian. Peneliti menggamaeknik analisis
data kuantitatif . Langkah-langkahnya sebagai érik
1. Uji Normalitas

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah sampelngya

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atauakd Uji

normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadratsamaannya adalah
sebagai berikut :

H,= data berdistribusi normal
H, = data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis:

Y= Kk, (Oi-Ei)?
i=1 Ei
Keterangan :
2
X = Chi Kuadrat
O =Frekuensi hasil pengamatan
E = Frekuensi yang diharapkaff. .

19 syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 218.
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Kriteria yang digunakan gditerima jika x* ., <Xx* maka

tabel
data berdistribusi normal, jika niung > X tabes Maka H ditolak artinya
sampel tidak berdistribusi normaf tabel dicari menggunakan

distribusi x* dengan derajat kebebasan dk= k-1 dan taraf dignif5%.
Harapan sampel dalam penelitian normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakaiak
kontrol dan kelas eksperimen setelah dikenai pedakmempunyai
varian yang sama (homogen) atau tidak. Statistilgydigunakan untuk
uji homogenitas sampel adalah dengan uji F, dengans:

F= variansterbesar
variansterkecil
Hipotesis yang digunakan :

Ho . 0'12 = 0'22
Hi 0’ Z0y”
Kedua kelompok mempunyai varian yang sama, atagattekata

lain Hoditerima apabila menggunakan = 5 % menghasilkarF <F

hitung
tabeIZl Fiavel diperoleh dengan: dk pembilamdN; — 1 dan dk penyebut
Ny—1

3. Uji perbedaan rata- rata (pihak kanan)

Digunakan untuk mengetahui koefisien perbedaanrantaa
buah distribusi data hipotesis. Teknik statistikngyadigunakan adalah
teknik t-test untuk menguji signifikansi untuk menguiji hipotesiang
menyatakan adanya perbedaan hasil belajar pesed&k gang
pembelajarannya dengan menggunakan metode tanga gugan hasil
belajar peserta didik yang pembelajarannya secarweksional. Pada
penelitian ini, data yang digunakan pada perhitarigaadalah datpost

test Hipotesis yang digunakan adalah:

% sudjanaMetoda Statistika(Bandung : Tarsito, 2005), him. 273.
Z5ugiyono Statistik Untuk Penelitigrhim. 140.
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Ho :ui=u2
Hi uw=uo
Keterangan:
M 1= Rata-rata kelompok eksperimen
1 »= Rata-rata kelompok kontfdl
Hipotesis diatas diuji dengan menggunakan rumud pjhak

kanan, dengan menggunakan rumus tersebut:

a. Jikaci® = o,°rumus yang digunakan yaitu:
t — )_<1 - )_(2
hitung

_ 2 _ 2
S ,dengan S: (nl 1)81 +(n2 1)32

1 -
o n+n, -2

1
n

tta\bel =tl-a, :~n1 + n2 - 2'

Keterangan:

X, : mean sampel kelas eksperimen

X, : mean sampel kelas kontrol

Ny : jumlah siswa pada kelas eksperimen

M, : jumlah siswa pada kelas kontrol

s . standar deviasi gabungan data eksperimen danoko
s : variansi data kelas eksperimen

s;  :variansi data kelas kontrgf

Kriteria pengujian adalal , diterima jika menggunakaa = 5 %
menghasilkart <t dengandk =n,+ n, - 2, danH, ditolak untuk

hargat lainnya®*

#25,giyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & ,Bandung: Alfabeta,
2008), him. 165.

BsudjanaMetoda Statistikahim. 239.
#sudjanaMetoda Statistikahlm. 243.
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